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PERAN SELF-COMPASSION TERHADAP FEAR OF FAILURE PADA
DEWASA AWAL YANG MELAKUKAN GAP-YEAR

Firda Hanum Isman?, Indra Prapto Nugroho?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran self-
compassion terhadap fear of failure pada dewasa awal yang melakukan gap-year.
Hipotesis penelitian ini adalah ada peran self-compassion terhadap fear of failure.

Penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak 200 individu dewasa awal
yang sedang melakukan gap-year dan akan mengikuti tes UTBK 2021. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan
adalah skala self-compassion yang mengacu pada aspek dari Neff (2003) dan
skala fear of failure yang mengacu pada aspek dari Conroy (2001). Analisis data
menggunakan regresi sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R square = 0,750, F = 595,237,
dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa self-compassion memiliki
peran signifikan terhadap fear of failure. Dengan demikian, hipotesis dalam
penelitian ini diterima, dengan hasil kontribusi self-compassion terhadap fear of
failure adalah sebesar 75%.

Kata kunci: Self-compassion, Fear of Failure, Gap-year
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THE ROLE OF SELF-COMPASSION TOWARD FEAR OF FAILURE
AMONG YOUNG ADULT WHO TAKE A GAP-YEAR

Firda Hanum Isman?, Indra Prapto Nugroho?

ABSTRACT

The present study aims to examine wheter there is a role of self-
compassion toward fear of failure among young adult who take a gap-year. The
hypothesis of this study is that there is a role of self-compassion toward fear of
failure.

Participants in this study were 200 young adult who take a gap-year and
will take the UTBK 2021 test. The sampling technique was purposive sampling.
The measuring instruments used are self-compassion scale which refers to Neff’s
(2003) self-compassion aspect and fear of failure scale which refers to Conroy’s
(2001) fear of failure aspect. Data analysis used simple regression.

The result of simple regression shows R square = 0,750, F = 595,237, and
p = 0,000 (p<0,05). This means that self-compassion has a significant role toward
fear of failure. Therefore, the hypothesis proposed in this study is accepted, and
self-compassion contribution toward fear of failure is 75%.

Kata kunci: Self-compassion, Fear of Failure, Gap-year

1Student of Psychology Programme of Medical Department, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesadaran akan pentingnya pendidikan, mengantarkan banyak individu
untuk terus melanjutkan pendidikan. Banyak individu pada fase dewasa awal
memilih untuk meneruskan pendidikan ke jenjang lanjutan setelah menamatkan
sekolah (Papalia & Feldman, 2014). Namun, tidak semua individu dapat
meneruskan jenjang pendidikan tersebut dengan berbagai alasan. Salah satunya
misalnya tidak lulus SBMPTN.

Fenomena di Indonesia yang kerap terjadi setiap tahunnya selepas
pengumuman SBMPTN banyak siswa yang melakukan konseling pada konselor
sebaya di berbagai daerah dengan keluhan yang hampir sama yaitu ketakutan serta
kekecewaan karena gagal pada SBMPTN (A’yun, 2019). Berdasarkan
tribunjogja.com tanggal 30 Januari 2021, sebagian siswa kelas tiga SMA mengaku
memilih untuk gap-year jika tidak berhasil lulus masuk ke PTN.

Menurut King (2011), gap-year merupakan jeda dalam pendidikan formal,
terutama diambil antara setelah menyelesaikan sekolah dan sebelum mulai masuk
universitas. Guidi (2018) berpendapat gap-year adalah saat dimana siswa
menikmati waktu di luar kelas tanpa tujuan, mengatur waktu mereka sendiri, dan
sebelum masuk ke perguruan tinggi.

Pada awalnya gap-year mulai dikenal dari Inggris, lalu berkembang di
Oceania, Amerika Utara, Afrika Selatan dan mulai berkembang juga di China

(Wu, Pearce, Huang & Fan, 2015). Di Indonesia gap-year mulai dikenal di



kalangan anak muda (Manurung, 2020). Namun, menurut Psikolog Sayidah Aulia
Haque, M.Psi, fenomena gap-year di Indonesia memang belum sepopuler di
Amerika Serikat, salah satu penyebabnya karena stigma masyarakat bahwa yang
memilih gap-year dianggap gagal masuk PTN (Purbowati, 2021). Candra (2020)
menyatakan gap-year sering dipandang negatif sampai munculnya anggapan
seperti menganggur, tertinggal dari teman sebaya, bahkan dianggap aib.

Berdasarkan kumpulan data dari Statistik SMA, Statistik SMK, dan
Statistik Pendidikan Tinggi Tahun 2018 dan 2019 diperkirakan jumlah individu
yang melakukan gap-year setiap tahunnya berada di atas 1 juta orang. Pada tahun
2018 yang melakukan gap-year sebanyak 1.265.113 dan tahun 2019 sebanyak
1.000.161. Ini menunjukkan bahwa banyak individu yang melakukan gap-year di
Indonesia.

Berdasarkan Gap Year Association mendapatkan ada banyak alasan
individu melakukan gap-year, yaitu mencari pengalaman lain dan
mengembangkan diri, traveling, istirahat dari kegiatan akademik, eksplorasi
pilihan akademik, relawan, magang kerja, belajar bahasa baru, disarankan orang
tua atau teman, disarankan universitas, disarankan konselor, gagal tes masuk
perguruan tinggi, dan diwajibkan (Hoe, 2015). Sementara menurut Arista (2017)
alasan gap-year di Indonesia terbagi menjadi 2 yaitu, terpaksa karena ditolak PTN
dan memilih untuk gap-year dengan beragam macam alasan, seperti belum siap
kuliah, belum menemukan jurusan yang cocok, bekerja, dan lain-lain.

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan peneliti dari 21 Oktober 2019 —

24 Agustus 2020 pada 63 orang yang sedang melakukan gap-year menunjukkan



bahwa alasan utama individu melakukan gap-year adalah gagal tes masuk
perguruan tinggi (66,66%). Sedangkan alasan lain adalah alasan ekonomi
(17,46%), mencari pengalaman lain dan mengembangkan diri (7,93%), eksplorasi
pilihan akademik (6,34%), dan istirahat dari kegiatan akademik (1,58%). Hasil
survei menunjukkan gagal tes masuk perguruan tinggi sebagai alasan utama
melakukan gap-year.

Menurut Whittle, Brewster, Medd, Simmons, Young, dan Graham (2020)
bahwa pengalaman kegagalan menyebabkan munculnya fear of failure. Sementara
hasil penelitian Guidi (2018) menunjukkan bahwa subjek yang melakukan gap-
year mempunyai fear of failure akibat pengalaman kegagalan yang telah dilalui
sebelumnya. Penelitian Hoe (2014) juga menunjukkan bahwa salah satu subjek
gap-year mengalami fear of failure yang kuat.

Fear of failure (ketakutan akan kegagalan) diartikan sebagai dorongan
untuk menghindari kegagalan terutama konsekuensi negatif berupa rasa malu,
menurunnya konsep diri individu, hilangnya pengaruh sosial, ketidakpastian masa
depan dan mengecewakan orang terdekat (Conroy, 2001). Terdapat lima aspek
fear of failure yang dijelaskan oleh Conroy (2001) diantaranya fear of shame and
embarrassement (ketakutan akan dialaminya rasa malu dan penghinaan) ; fear of
devaluing one’s self-estimate (ketakutan akan penurunan estimasi diri) ; fear of
having an uncertain future (ketakutan akan ketidakpastian masa depan) ; fear of
losing social influence (ketakutan akan hilangnya pengaruh sosial) ; dan fear of
upsetting important others (ketakutan akan mengecewakan orang yang penting

baginya).



Peneliti melakukan survei terhadap individu dewasa awal yang melakukan
gap-year pada tanggal 21 Oktober 2020 dengan menggunakan aspek fear of
failure oleh Conroy (2001). Hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 15 orang
responden (75%) tidak suka ditanyai mengenai kelulusan tes perguruan tinggi
(fear of shame and embarrassement). Sebanyak 16 orang responden (80%)
mengatakan performa yang kurang menyebabkan dirinya tidak lulus (fear of
devaluing one’s self-estimate). Sebanyak 14 orang responden (70%) khawatir
apabila tahun depan masih harus gap-year (fear of having an uncertain future).
Sebanyak 18 orang responden (90%) berpikir akan dinilai berbeda oleh orang
sekitar (fear of losing social influence). Sebanyak 18 orang responden (90%) takut
akan mengecewakan orang tua (fear of upsetting important others).

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 3 individu dewasa awal yang
melakukan gap-year pada tanggal 26 Oktober 2020. Wawancara pertama
dilakukan pada responden | (perempuan, 18 tahun). | baru menjalani gap-year
selama 4 bulan. | terpaksa gap-year karena tidak lulus tes masuk perguruan tinggi,
yaitu SBMPTN dan ujian mandiri. | tidak suka ditanya mengenai kelulusan tes
tersebut karena mengingatkan saat | tidak lulus. | yang telah belajar mulai dari
semester 1 kelas 12, merasa persiapan masih belum matang dan sering bersantai. |
merasa khawatir mengenai kelulusan tes tahun depan dikarenakan masih ada
materi yang belum dikuasai. | tidak nyaman dengan pandangan orang yang
menganggap gap-year buruk. | takut mengecewakan orang tua lagi.

Wawancara kedua dilakukan pada responden S (perempuan, 19 tahun). S

sudah menjalani gap-year selama 1 tahun 4 bulan. S terpaksa gap-year karena



tidak lulus tes masuk perguruan tinggi 2 tahun berturut-turut. S merasa
tersinggung dan tidak suka bila ada yang mengungkit perihal kelulusan tes. S
merasa tidak mampu dan bodoh karena tidak bisa lulus di PTN seperti teman yang
lain. S khawatir mengenai kelulusan tes tahun depan dan takut dipaksa masuk
swasta oleh orang tua padahal dirinya masih menginginkan PTN. Pandangan
orang lain yang menganggap kalau tidak kuliah itu tidak bisa jadi apa-apa
membuat S tidak nyaman. S takut mengecewakan orang tua yang telah berharap S
untuk sekolah setinggi-tingginya.

Wawancara ketiga dilakukan pada responden H (perempuan, 19 tahun). H
sudah menjalani gap-year selama 1 tahun 4 bulan. H terpaksa gap-year karena
tidak lulus tes masuk perguruan tinggi 2 tahun berturut-turut. H tidak suka
dikasihani atau membuat dirinya sendih sehingga memilih mengalihkan topic bila
ada yang menanyakan tentang kelulusan tes. H merasa dirinya tidak dapat
mencapai target yang telah ditentukan karena sering menunda-nunda belajar. H
khawatir dan takut bisa lulus atau tidak pada tes tahun depan. Anggapan orang
yang tidak kuliah artinya tidak sukses membuat H tidak nyaman. H takut
mengecewakan orang tua.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa fear of failure berkaitan dengan
self-compassion. Mosewich, Kowalski, Sabiston, Sedgwick, dan Tracy (2011)
dalam penelitiannya menunjukkan self-compassion memiliki pengaruh negatif
dengan fear of failure. Semakin tinggi self-compassion yang dimiliki individu,
maka fear of failure yang dimiliki akan berkurang. Penelitian Neff, Hsieh, dan

Dejitterat (2005) juga menyatakan ada pengaruh negatif dari self-compassion



terhadap fear of failure. Sementara penelitian Hjeltnes, Binder, Moltu dan Dundas
(2015) mendapatkan bahwa pengembangan self-compassion akan menekan fear of
failure pada subjek.

Self-compassion menurut Neff (2003a) ialah sikap diri yang positif secara
emosional yang dapat melindungi diri terhadap konsekuensi negatif dari penilaian
diri, isolasi, perenungan (depresi). Neff (2003a) lebih lanjut menjelaskan bahwa
self-compassion merupakan keterbukaan dan ketergerakan oleh penderitaan yang
dialami diri, mengalami perasaan peduli dan kebaikan terhadap diri sendiri,
memahami, tidak menghakimi terhadap kekurangan, ketidaksempurnaan dan
kegagalan seseorang, serta mengakui bahwa pengalaman diri sendiri ialah bagian
dari pengalaman manusia pada umumnya.

Menurut Neff (2003a), self-compassion melibatkan tiga aspek yang saling
berkaitan yaitu self-kindness (kebaikan diri), common humanity (kemanusiaan
umum) dan mindfulness (kesadaran penuh). Self-kindness merujuk pada
memberikan kebaikan dan pemahaman terhadap diri sendiri pada suatu
penderitaan daripada penilaian berlebihan dan kritik diri. Common humanity
merujuk pada rasa keterhubungan dengan orang lain bahwa penderitaan yang
dialami diri juga merupakan pengalaman hidup yang dialami semua orang.
Mindfulness merujuk pada kesadaran penuh atas pikiran dan perasaan
menyakitkan yang dialami tanpa adanya usaha untuk melebih-lebihkan pikiran
dan emosi tersebut.

Peneliti melakukan survei terhadap individu dewasa awal yang melakukan

gap-year pada tanggal 21 Oktober 2020 dengan menggunakan aspek self-



compassion oleh Neff (2003a). Hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang
responden (90%) menyatakan bahwa kecewa terhadap diri sendiri atas kegagalan
masuk perguruan tinggi (self-kindness). Sebanyak 17 orang responden (85%)
merasa terasingkan ketika melihat teman yang sudah kuliah (common humanity).
Sebanyak 13 orang responden (65%) cenderung mengkritisi diri sendiri ketika
berada di situasi yang mengecewakan (mindfulness). Berdasarkan hasil survei di
atas maka dapat disimpulkan bahwa individu yang sedang melakukan gap-year
mempunyai self-compassion yang terbilang rendah.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 3 individu dewasa awal yang
melakukan gap-year pada tanggal 26 Oktober 2020. Wawancara pertama
dilakukan pada responden | (perempuan, 18 tahun). | merasa sedih dan menyesal
telah mengecewakan orang tua. | merasa iri, kesal dan malu bila ada teman yang
bercerita tentang perkuliahan. | suka bercermin dan mengatakan kegagalannya
karena persiapan yang belum matang dibandingkan orang lain.

Wawancara kedua dilakukan pada responden S (perempuan, 19 tahun). S
merasa sudah tidak punya kehidupan dan harapan setelah mengetahui
ketidaklulusannya. S merasa tersingkirkan karena tidak bisa bercerita seperti
teman-temannya yang telah kuliah. S menganggap dirinya tidak bisa seperti teman
yang lain, tidak mampu dan bodoh karena tidak diterima di PTN.

Wawancara ketiga dilakukan pada responden H (perempuan, 19 tahun). H
sedih karena sudah dua tahun gagal lulus. H tidak bisa ikut berbincang mengenai
suatu topik pembicaraan walaupun H mengetahuinya karena takut dinilai sok tau

oleh temannya. H merasa kecil melihat teman atau adik kelas yang lulus.



Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, diketahui bahwa individu dewasa awal yang sedang menjalani masa
gap-year mempunyai self-compassion yang rendah dan fear of failure yang tinggi.
Inilah yang menjadi latar belakang peneliti ingin melakukan penelitian peran self-

compassion terhadap fear of failure pada dewasa awal yang melakukan gap-year.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu apakah ada peran self-compassion terhadap fear of

failure pada dewasa awal yang melakukan gap-year?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-compassion terhadap

fear of failure pada dewasa awal yang melakukan gap-year.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penjabaran mulai dari latar belakang masalah hingga tujuan
penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beragam manfaat
baik secara teoritis (keilmuan) maupun secara praktis (tujuan penelitian). Manfaat

tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Memperkaya wawasan mengenai self-compassion dan fear of failure pada
dewasa awal yang melakukan gap-year, sehingga diharapkan dapat menjadi
sumbangan yang berguna bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi

klinis, pendidikan, dan perkembangan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Hasil penelitian ini dijadikan sebuah gambaran tentang peran self-
compassion terhadap fear of failure pada dewasa awal yang melakukan
gap-year, sehingga dapat menjadikan penelitian ini acuan dalam

meningkatkan self-compassion dan menekan fear of failure yang dimiliki.

b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dijadikan sumber pengetahuan baru mengenai
bagaimana peran self-compassion terhadap fear of failure pada dewasa
awal yang melakukan gap-year, membagikan informasi dan menerapkan

pada diri sendiri, anak, keluarga, dan lingkungan sekitar.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dijadikan sebuah bahan rujukan atau referensi baru
untuk penelitian lebih lanjut mengenai peran self-compassion terhadap
fear of failure pada dewasa awal yang melakukan gap-year, dimana
penelitian mengenai self-compassion dan fear of failure yang masih
jarang, serta mengenai gap-year yang belum ada di Indonesia.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari penulis
sendiri. Penelitian dengan judul “Peran Self-compassion terhadap Fear of Failure
pada Dewasa Awal yang Melakukan Gap-year” belum pernah diteliti sebelumnya.
Terdapat beberapa penelitian mengenai self-compassion dan fear of failure yang

peneliti temukan.
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Penelitian pertama berjudul “Teachers interpersonal styles and fear of
failure from the perspective of physical education students” dikemukakan oleh
Elisa Huescar Hernandez, Juan Antonio Moreno-Murcia dan Jose Espin pada
tahun 2020. Subjek penelitian ini adalah 562 murid (236 laki-laki dan 326
perempuan) SMP dan SMA. Hasil penelitian menunjukkan tingginya autonomy
support guru berhubungan dengan rendahnya fear of failure pada murid.
Sebaliknya, tingginya controlling teaching style berkaitan dengan tingginya fear
of failure pada murid.

Penelitian kedua berjudul “Fear of failure, psychological stress, and
burnout among adolescent athletes competing in high level sport” dikemukakan
oleh H. Gustafsson, S. S. Sagar dan A. Stenling pada tahun 2017. Subjek
penelitian ini adalah 258 atlet (152 laki-laki dan 108 perempuan) berusia mulai
dari 15 sampai 19 tahun. Hasil penelitian menunjukkan fear of failure
berhubungan positif dengan burnout dan psychological stress pada atlet, terutama
pada dimensi fear of failure yang berorientasi pada diri sendiri.

Penelitian ketiga berjudul “Fear of Failure and Perfectionism in Sport”
dikemukakan oleh M. C. Correia, A. F. Rosado dan S. Serpa pada tahun 2018.
Subjek penelitian ini adalah 350 atlet (252 laki-laki dan 98 perempuan). Hasil
penelitian menunjukkan perfectionism berpengaruh positif signifikan terhadap
fear of failure.

Penelitian keempat berjudul “Gender Differences in Fear of Failure
amongst Engineering Students” dikemukakan oleh Krista L. Nelson, Danielle N.

Newman, Janelle R. McDaniel dan Walter C. Buboltz pada tahun 2013. Subjek
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penelitian ini ialah mahasiswa teknik terdiri dari 158 laki-laki dan 62 perempuan.
Hasil penelitian menunjukkan fear of failure pada perempuan lebih tinggi
daripada laki-laki.

Penelitian kelima berjudul “Motivasi Berprestasi Siswa Ditinjau dari
Fasilitasi Sosial dan Ketakutan akan Kegagalan” dikemukakan oleh Milcha
Fakhria dan Erni Agustina Setiowati pada tahun 2017. Subjek penelitian ini ialah
200 siswa SMA kelas sepuluh dari SMAN 2 Semarang, MAN 1 Semarang, dan
SMA Gita Bahari. Hasil penelitian menunjukkan motivasi berprestasi berkaitan
secara positif dengan fasilitas sosial dan berkaitan secara negatif dengan fear of
failure (ketakutan akan kegagalan).

Penelitian keenam berjudul “Self-compassion as a moderator of the
relationship between rumination, self-reflection and stress” dikemukakan oleh
Gh. Samaie dan H.A. Farahani yang diterbitkan pada tahun 2011. Subjek
penelitian ini adalah 275 mahasiswa dari beberapa universitas di Tehran. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan rumination dan self-reflection dengan stress
dapat dimoderasi oleh self-compassion. Semakin tinggi self-compassion akan
melemahkan hubungan antara rumination dan stress, juga memperkuat hubungan
self-reflection dan stress.

Penelitian ketujuh berjudul “The Relationship of Self-Compassion with
Perfectionistic Self-Presentation, Perceived Forgiveness, and Perceived Social
Support in an Undergraduate Christian Community” dikemukakan oleh Kaitlyn
E. Brodar, Laura Barnard Crosskey dan Robert J. Thompson yang diterbitkan

pada tahun 2015. Subjek penelitian ini adalah 129 mahasiswa beragama kristen
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dan aktif dalam pelayanan kampus kristen. Hasil penelitian menunjukkan individu
dengan self-compassion yang rendah mempunyai perfectionistic self-presentation
yang tinggi, perceived forgiveness yang rendah dan perceived support yang
rendah dari pelayanan kampus daripada individu dengan self-compassion yang
tinggi.

Penelitian kedelapan berjudul “Hubungan antara Dukungan Keluarga
dengan Self-Compassion Remaja di Panti Asuhan” dikemukakan oleh Afifatun
Nafisah, Rulita Hendriyani dan Nuke Martiarini yang diterbitkan pada tahun
2018. Subjek penelitian ini adalah 95 remaja yang tinggal di panti asuhan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan keluarga
dengan self-compassion remaja di panti asuhan.

Penelitian kesembilan berjudul “Exploring the relationship between
compassion, closeness, trust, and social support in same-sex friendships”
dikemukakan oleh Leslie Ramos Salazar yang diterbitkan pada tahun 2015.
Subjek penelitian ini adalah 142 mahasiswa (50 laki-laki dan 93 perempuan).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan mempunyai other-compassion
yang lebih tinggi daripada laki-laki. Other-compassion berhubungan positif
dengan closeness, trust, and social support, sedangkan self-compassion tidak
berhubungan dengan konstruk interpersonal apapun.

Penelitian kesepuluh berjudul “The Relationship between Resilience with
Self-Compassion, Social Support and Sense of Belonging in Women with Breast
Cancer” dikemukakan oleh Saeedeh Alizadeh, Shahriar Khanahmadi, Abouali

Vedadhir dan Samira Barjasteh yang diterbitkan pada tahun 2018. Subjek
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penelitian ini adalah 150 pasien dengan kanker payudara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self-compassion, social support

dan sense of belonging dengan resilience.
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